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The Qur'anic tadarus program is one of the activities that if carried out regularly can 
create discipline in a person. Like the activities in SMAI NU Pujon where a teacher 
tries to cultivate the disciplined nature of his students by tadarus al-Qur'an which is 
carried out before the teaching and learning process takes place. With this 
background, this research has a research focus, namely to find out how the role of a 
teacher in the formation of disciplined traits in students through the Al-Qur'an 
tadarus program at SMAI NU Pujon. By using a qualitative approach and using the 
type of case study research, namely the data collected in the form of pictures, written 
or spoken words from the people observed, this research is not in the form of numbers 
and not statistical data. From the results of observations and interviews that 
researchers have done, researchers found positive results from the program, in 
addition to increasing student discipline, this program can increase students' piety, 
and help students in launching and reciting the reading of the qur’an. 
 
Kata Kunci: Program tadarus al-qur’an, Disiplin  
 
A. Pendahuluan  
Sering kita jumpai bahwasanya tadarus al-Qur’an kerap dilaksanakan di 
masjid, musholla, pondok pesantren, lembaga pendidikan berwawasan islam, dan 
atau di acara islami lainnya. Saat bulan ramadhan, tadarus alqur’an bukan salah satu 
kegiatan asing yang dilakukan akan tetapi sudah menjadi rangkaian ibadah dalam 
mengisi bulan ramadhan. Pada bulan suci ramadhan, akan terdengar bersautan 
orang-orang yang mengaji sejak shubuh hingga malam. Karena memang mengaji 
pada bulan istimewa ini umat muslim akan mendapat pahala yang berlipat, oleh 
karena itu umat islam akan berusaha untuk mengkhatamkan bacaannya.  
Pada hari-hari biasanya akan jarang di temui warga yang melakukan tadarus 
al-Qur’an, padahal banyak sekali hikmah dan dampak positif yang di dapat. Selain 
terhitung sebagai ibadah guna mendekatkan diri dengan Allah SWT, bertadarus al-
Qur’an juga memberi banyak manfaat lain untuk kehidupan. Najati (2004) 
menyatakan bahwa diturunkannya Al-Qur’an yakni untuk memberikan petunjuk 
Anggita Wilda Pangestu, Dzulfikar Rodafi, Moh. Muslim 
 
 Vicratina: Volume 6 Nomor 1, 2021      178  
atas tingkah lakunya, kecenderungan dan pemikirannya, memberikan jalan keluar 
atas kesesatan dan kebodohan manusia, mengarahkan manusia ada hal-hal terpuji 
tentang nilai-nilai moral.   
Sejak kecil, umat muslim telah diajarkan untuk membaca al-qur’an. Sejak 
dini hingga dewasa, lelaki maupun perempuan, malas untuk mempelajari al-qur’an 
bukan suatu alasan. Pembiasaan sejak dini dalam membaca al-Qur’an akan 
membuat anak terbiasa dan pandai dalam membaca al-Qur’an. Sibuk, malas, malu 
dikarenakan terlambat mempelajari al-Qur’an bukanlah suatu alasan, karena belajar 
al-Qur’an tidak memandang waktu dan usia. 
Dalam Hamzah (2008) tadarus al-qur’an diartikan sebagai kegiatan 
membaca al-qur’an yang dilakukan bersama-sama atau bergilir dalam satu majlis 
tertentu dengan tujuan untuk memperbaiki bacaan dan mempelajari al-Qur’an 
secara mendalam. Kata tadarus timbul dari kata yadaarosa-yatadaarosu-
tadaarusaa dalam bahasa Arab yang berarti saling mempelajari, didalamnya terdiri 
dari dua atau lebih dan atau antara jamaah yang terdiri dari banyak orang. 
Mudarasah maupun tadarus dilaksanakan dengan cara saling berhadapan atau saling 
menyimak serta dilakukan dengan aktif dan interaktif.  
Di sekolah tentunya yang dilatih untuk taat pada peraturan-peraturan adalah 
siswa yang masih belum memiliki sikat atau mental yang sudah matang dalam 
mentaati peraturan. Sebuah kewajiban bagi seorang guru untuk mendidik dan 
mengajarkan kedisiplinan bagi siswa dengan cara dan kemamuan masing-masing.  
Secara istilah kata disiplin berasal dari bahasa latin yakni “disciplina” yang 
berarti sebuah kegiatan belajar mengajar, istilah ini juga hampir sama dengan 
isitilah dalam bahasa inggris yakni “disciple” yang artinya seseorang yang belajar 
dan ada dibawah komando dan pengawasan dari seseorang yang memimpin 
kegiatan belajar tersebut. Menurut Tu’u (2004) seorang pemimpin harus melatih 
bawahan untuk mematuhi dan menaati oleh peraturan-peraturan yang dibuatnya.  
Guru adalah seseorang yang sangat berperan penting dalam mendidik anak 
dilingkungan sekolah. Guru merupakan tumpuan utama dalam suatu pembelajaran 
disekolah. Dalam suatu lembaga pendidikan guru merupakan aspek penting, yang 
mana tidak dapat disebut sebagai lembaga pendidikan bila tidal memenuhi aspek-
aspek tertentu. (Syafaruddin dkk, 2014:36). 
Menurut kebijakan pendidikan nasional dalam peraturan No. 19 tahun 2005 
tentang standar Nasional Pendidikan, pemerintah merumuskan empat komepetensi 
yang harus dikuasai oleh guru yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. (Suyanto & Jihad, 
2013:41). 
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Selain bertugas untuk mentransferkan ilmu kepada peserta didik, guru juga 
berperan dalam mengarahkan serta membentuk karakter siswa agar memiliki 
kepribafdian yang baik. Dengan nilai-nilai dalam pendidikan agama islam dimana 
materi pembelajaran yang diajarkan sehari-hari telah mengangandung nilai-nilai 
positif yang mengarahkan siswa untuk arah yang lebih baik, guru dapat lebih 
mudah untuk menanamkan nilai-nilai keislaman kepada siswa. 
SMAI NU Pujon merupakan sekolah yang memiliki program berbasis 
keagamaan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Program tersebut yaitu l 
tadarus al-Qur’an yang dilakukan setiap pagi sebelum KBM berlangsung, dengan 
adanya kegiatan tersebut menjadikan siswa-siswi lebih disiplin. Sesuai dengan 
tujuan dan visi madrasah ini adalah Terwujudnya Insan yang Beriman, Bertaqwa, 
Ber-iptek, Berprestasi dan Berbudaya. 
Berdasarkan tujuan tersebut  madrasah ini melakukan penanaman nilai 
dengan membiasakan siswa bersifat disiplin dan berakhlakul karimah dengan 
menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif serat mengembangkan hal-hal 
lain diluar mata pelajaran. Selain iguru yang berperan dalam pembentukan katakter 
siswa disekolah, diperlukan juga dukungan orang tua kepada anaknya dalam 
lingkungan keluarga untuk dapat menciptakan sifat tersebut. Dengan dorongan serta  
dukungan yang ada, pembentukan karakter disiplin serta berakhlakul karimah siswa 
dapat berjalan dengan baik. 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, peneliti masih 
menjumpai siswa yang kurang dalam kedisiplinannya, salah satunya yaitu disiplin 
waktu, karena masih ada siswa-siswi yang datang terlambat saat kegiatan tadarus 
al-Qur’an sudah berlangsung. Berawal dari penjelasan tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Peran Guru 
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Program Tadarus Al-Qur’an di 
SMAI NU Pujon. 
  
B. Metode 
Penelitian ini mengkaji tentang pentingnya peranan seorang guru 
dalam meningkatkan sifat disiplin siswa dalam progam tadarus Al-qu’ran di 
SMAI NU Pujon yang bertempat di Jl. Brigjen Abd. Manan Wijaya No.13, Krajan, 
Desa Ngroto Kecamatan Pujon Kabuaten Malang. Sesuai dengan fokus 
penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Hal ini karena dalam penelitian ini menjelaskan tentang kenyataan 
yang ada dan mendeskripsikan secara langsung kegiatan yang dilakukan 
dilokasi penelitian dengan hasil berupa kata-kata. Penelitian ini berasal dari 
data, memanfaatkan teori yang ada untuk penjelas, dan berakhir dengan 
Anggita Wilda Pangestu, Dzulfikar Rodafi, Moh. Muslim 
 
 Vicratina: Volume 6 Nomor 1, 2021      180  
sebuah “Teori” (Juliansyah, 2011: 34). Jenis penelitian ini menggunakan study 
kasus, penelitian yang mengarah untuk mendeskrisikan kenyataan yang ada di 
lokasi penelitian yang terkait dengan peran seorang guru terhadap sifat 
disiplin siswa dalam program tadarus Al-Qur’an. 
Dalam penelitian ini tidak bisa dipisahkan dari pengamatan , namun 
peran penelitianlah yang menentukan keseluruhannya (Moleong, 2017: 163). 
Peneliti dalam penelitian kualitatif berperan sebagai instrumen utama 
sekaligus mengumpulkan data serta menganalisis data. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder yang 
dapat di jadikan rujukan untuk pengambilan data dalam penelitian ini. Untuk 
data yang dapat dipertanggung jawabkan maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara/ Indepth Interview, dan 
dokumentasi. Analisa data dalam penelitian ini dilakukan melalui data 
condensation, penyajian data, penarikan kesimpulan dari vertifikasi. 
Sedangkan untuk pengecekan pengabsahan data peneliti melakukan 
ketekunan dalam pengamatan, dan triangulasi. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Pelaksanaan Program Pembiasaan Tadarus Al-Qur'an Siswa di SMAI 
NU Pujon. 
Berdasarkan hasil wawancara oleh kepala sekolah SMAI NU Pujon, 
program tadarus al-Qur'an dipercayakan oleh koordinator keagamaan yang 
dibentuk oleh sekolah untuk membina siswa dan mengawasi kegiatan 
keagamaan. Dalam (Tu'u, 2004:30), dijelaskan bahwa dalam kegiatan 
belajar perlu dibuat koordinator dimana siswa terpusat pada kebijakan 
yang ditetapkan oleh koordinator. 
Program ini bukanlah program muatan lokal maka alokasi waktu 
dalam kegiatan ini tidak sama dengan mata pelajaran di kelas. Alokasi 
waktu kegiatan tadarus al-Qur'an hanya 15 menit sebelum jam pelajaran 
pertama dimulai. Bell berbunyi pukul 06.45 WIB, bersamaan dengan itu 
kegiatan tadarus al-Qur'an di sekolah di laksanakan mulai pukul 06.45 WIB 
sampai dengan 07.00 WIB.  
Kegiatan tadarus al- Qur'an dibagi dalam dua tempat, dilaksanakan di 
aula sekolah SMAI NU Pujon bagi siswa yang hadir tepat waktu dan di 
halaman sekolah bagi siswa yang terlambat. Untuk materi dalam 
pelaksanaan kegiatan tadarus al-Qur'an awalnya hanya membaca surat 
Yaasin, namun tak jarang pula ditambah dengan pembacaan istighosah 
bersama. 
Anggita Wilda Pangestu, Dzulfikar Rodafi, Moh. Muslim 
 
 Vicratina: Volume 6 Nomor 1, 2021      181  
Program pembiasaan tadarus al-Qur'an di SMAI NU Pujon dijadikan 
sebagai rutinitas bagi siswa untuk membaca al-Qur'an sebelum memulai 
pembelajaran setiap harinya. Tujuan lain dari program tadarus al-Qur'an 
adalah sebagai bentuk penanaman nilai- nilai keagamaan dan juga 
pembiasaan untuk siswa di luar mata pelajaran lain dan diluar jam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Seiring dengan berjalannya kegiatan tadarus al-Qur'an di SMAI NU 
Pujon selalu mengalami perubahan yang positif. Salah satunya yakni siswa 
siswi di SMAI NU Pujon menjadi lebih disiplin. Setelah diterapkannya 
metode yang berbeda dengan perubahan tempat pelaksanaan dan materi 
pada kegiatan tersebut maka tingkat kedisiplinan siswa perlahan membaik.  
Cerminan langsung dari tingkat patuhnya siswa terhadap peraturan 
sekolah merupakan wujud kedisiplinan siswa. Disiplin dalam peraturan 
sekolah mempengaruhi kondisi belajar serta mendukung suasana belaar 
yang efektif sehingga hasil pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih 
optimal (Puspitaningrum & Suyanto, 2014:344). 
Penguatan karakter disiplin siswa perlu dilakukan dalam upaya 
meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar. Karakter disiplin dalam 
diri siswa dapat diamati melalui sikap yang teratur sehingga pelaksanaan 
rencana yang dimiliki dilakukan secara tepat. Sesuai dengan 
Puspitaningrum & Suyanto (2014:344), kondisi belajar yang efektif dan 
nyaman dapat diwujudkan melalui kedisplinan. Norma-norma yang ada di 
sekolah apabila diikuti dengan tepat oleh siswa maka akan tercipta 
lingkungan belajar yang kondusif mengarah pada prestasi belajar siswa. 
2. Peran Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Program 
Tadarus Al-Qur’an di SMAI NU Pujon 
Dalam suatu organisasi ataupun lembaga pendidikan baik itu sekolah 
formal (SMA/MA) maupun sekolah non formal (pondok pesantren) harus 
mempunyai visi dan misi kedalam bentuk program dan komponen-
komponen aktivitas peserta didik yang dapat mengembangkan potensi dari 
peserta didik itu sendiri, seperti halnya pendidikan agama, pendidikan 
kesenian, pendidikan olahraga, serta pendidikan bermasyarakat, dan masih 
banyak lainnya. (Mulyasa, 2013). 
Peran (role) guru diartikan sebagai serangkaian perilaku dalam situasi 
tertentu dimana saling terkait dalam upaya kemajuan kualitas perilaku dan 
perkembangan siwa sebagai tujuannya. (Usman, 1990:4). Guru merupakan  
seorang pendidik, yang mengarahkan, membimbing, mengajar , serta 
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melakukan evaluasi terhadap siswa baik melalui pendidikan formal, dasar 
maupun pendidikan menengah. (Kunandar, 2011:51) 
Maka dari itu dalam mengembangkan fungsi suatu lembaga 
pendidikan tidak mungkin tanpa adanya peran dari sang guru ataupun 
kepala sekolah. Karena guru merupakan pemegang atau pengendali dalam 
lembaga pendidikan. Dengan demikian peran guru sangat dibutuhkan 
dalam suatu lembaga formal baik dalam pengelolaan, pembinaan maupun 
dalam pengajaran para siswa-siswanya. Guru mempunyai tanggung jawab 
terhadap siswa-siswinya, sehingga guru tersebut tidak hanya mengajarkan 
pelajaran didalam kelas saja tetapi juga menjadi teladan yang baik untuk 
para siswa.   
Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui 
interaksi belajar-mengajar. Sesuai dengan Sagran (2020) yang menyebutkan 
bahwa keberhasilan dalam suatu program atau proses pembelajaran yakni 
keharmonisan hubungan interaksi sosial guru dengan siswanya. 
Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh guru sebagai salah satu 
faktornya, maka dari itu prinsip-prisip belajar harus dikuasai selain 
menguasai materi dalam mata pelajaran. Dapat dikatakan bahwa guru 
hendaknya dapat membuat situasi belaar yang kondusif dan efektif sebaik-
baiknya. (Hamalik, 2009:33) 
Dalam buku berjudul Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar oleh 
Sardiman, dijelaskan bahwa terdapat beberapa pendapat tentang peran 
guru diantaranya : 
1) Prey Katz menjelaskan peran guru sebagai komunikator, teman yang 
dapat memberikan nasihat- nasihat, motivator sebagai pemberi 
inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan 
tingkah laku serta nilai- nilai orang yang menguasai bahan yang 
diajarkan. 
2) Havighurst mendefinisikan peran guru sebagai pegawai (employee) 
dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan (subardinate) terhadap 
atasannya, sebagai kolega dalam hubungannya dengan teman sejawat, 
sebagai mediator dalam hubungannya dengan anak didik, sebagai 
pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang tua. 
3) James W.Brown, menguraikan tugas dan peran guru diantaranya: 
menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan 
mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi 
kegiatan siswa. 
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4) Federasi dan Organisasi Profesional Guru Sedunia, peran guru bukan 
hanya sebagai transmiter ide tetapi juga sebagai pengubah dan 
katalisator yang menguatkan nilai dan sikap. (Sardiman, 2011:143-144) 
Dari paparan diatas dapat di analisis bahwasanya di SMAI NU Pujon 
ini guru sudah melakukan perannya dengan baik. Seperti halnya 
membimbing siswa ketika program berlangsung, memberikan contoh 
kepada siswa untuk berangkat tepat waktu dan lain sebagainya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa peran guru di SMAI NU Pujon ini sudah dikatakan baik 
bahkan maksimal karena bapak ibu guru mengajarkan kepada para peserta 
didik agar para siswa mempunyai kedisiplinan yang baik. Bahkan para guru 
tidak hanya memantau di dalam kelas tetapi juga dalam kesehariannya 
sehingga siswa menjadi lebih baik walaupun masih ada kendala-kendala 
yang belum terselesaikan. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Tadarus Al- 
Qur'an.  
a. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung merupakan faktor penunjang keberhasilan 
pelaksanaan suatu program. Adapun faktor pendukung program 
tadarus al-Qur’an di SMAI NU Pujon adalah sebagai berikut:  
1) Fasilitas kegiatan yang memadai  
2) Motivasi dan perhatian guru  
3) Kemampuan dalam membaca al-Qur'an oleh siswa . 
Dalam kegiatan tadarus al-Qur'an ada yang memimpin 
berjalannya kegiatan yakni guru yang bertugas atau tak jarang pula 
siswa yang dipilih guru atau koordinator kegamaan tentunya yang 
dianggap mampu untuk mengajak dan melantunkan ayat suci al-Qur'an 
di depan teman-temannya. Siswa yang dipilih dari kelas X, XI, atau kelas 
XII. 
Menurut peneliti, fasilitas sarana prasarana dalam mendukung 
kegiatan tadarus Al-Qur’an harus dipertahankan sehingga dapat 
berjalan secara berkelanjutan. Peningkatan sarana prasaran juga dapat 
meningkatkan kualitas kegiatan tersebut. Mempertahankan tersedianya 
saran prasarana yang memadai juga harus diiringi pemberian arahan, 
dukungan, dan motivasi pada siswa agar senantiasa melakukan 
kegitaan tadarus Al-Qur’an tanpa paksaan, sehingga mampu 
meningkatkan kedisiplinan siswa. Pola kegiatan yang digunakan 
memotivasi peserta didik dalam prses peningkatan kemampuan 
membaca dan menghafal Al-Qur’an.  
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b. Faktor Penghambat  
Faktor penghambat yakni hal yang membuat kegiatan sulit untuk 
dilaksanakan. Faktor penghambat berjalannya program tadarus al-
Qur’an di SMAI NU Pujon antara lain : 
1. Kurang menghargai waktu  
2. Kurang pengawasan lebih  
Dalam pelaksanaan kegiatan tadarus al-Qur'an terlihat bahwa 
dewan guru yang bertugas untuk melakukan pengawasan sudah 
menjalankan tugasnya dengan baik. Namun karena kegiatan tersebut 
dilaksanakan di aula dan di halaman, maka dalam pelaksanaan kegiatan 
tersebut pihak guru seharusnya lebih meningkatkan pengawasan agar 
siswa siswi dapat melaksanakan kegiatan tersebut dengan baik tanpa 
adanya gangguan dari temannya atau sibuk dengan dirinya sendiri. 
Maka pembagian tugas kepada guru dapat membantu agar kegiatan 
berjalan dengan lebih kondusif. 
Dalam pengawasan, juga perlu untuk dilakukan pendampingan 
secara kontinyukepada siswa pada saat kegiatan tadarus Al-Qur’an. 
Pendampingan semacam itu efektif dalam mengawal karakter siswa 
terutama dalam bidang ibadah sebab dengan pendamingan maka 
karakter kedisiplinan data terbentuk secara otomatis bukan karena 
paksaan atau takut mendapat hukuman namun sebuah kebiasaan untuk 
menjadi disiplin. (Amrullah, 2020). Hal inilah yang akan menjadi 
pendukung dalam meningkatkan pengawasan kepada siswa. 
 
D. Simpulan 
Dari uraian diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Program tadarus Al-Qur’an dilaksanakan ada pagi hari sebelum jam 
pelajaran dimulai, detis ketua kelas datamg ke ruang BK untuk mengambil 
lembaran bacaan istighosah dan buku Yaasin dan setelah itu dibagikan 
kepada anggota kelas masing-masing yang sudah berkumpul di aula 
sekolah. Kemudian setelah progam tadarus alquran selesai, siswa dan guru 
memulai kegiatan belajar mengajar dikelas masing-masing. Menurut 
penuturan kepala sekolah, progam membaca Al-Qur’an ini memberi 
dampak yang dapat dirasakan seiring berkembangnya waktu, dipagi hari 
suasana siswa lebih bisa kondusif untuk memulai kegiatan pembelajaran. 
Selain itu juga kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an lambat laun 
Anggita Wilda Pangestu, Dzulfikar Rodafi, Moh. Muslim 
 
 Vicratina: Volume 6 Nomor 1, 2021      185  
semakin membaik. Dari uraian di atas peneliti juga melihat secara langsung 
progam ini berjalan dengan baik setiap paginya. 
2. Guru sangat bereran penting dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 
melalui dengan adanya progam tadarus al-Qur’an di SMAI NU Pujon sudah 
dilakukan dengan baik. Guru menjalankan perannya dengan keteladanan 
dalam membina atau membimbing dan juga langsung memberikan contoh 
kepada para siswa sehingga siswa dapat memahami dengan mudah. Disisi 
lain guru juga berusaha semaksimal mungkin dengan kepemimpinan dan 
ketrampilan yang beliau miliki untuk menjalankan visi dan misi nya, 
sehingga hal ini berdampak baik pada ke disiplinan para siswa.  
3. Faktor pendukung terlaksananya kegiatan ini yaitu fasilitas yang memadai, 
motivasi dan dukungan dari guru, serta kemampuan membaca al-Qur'an 
siswa yang membantu berjalannya kegiatan dengan lancar. Pihak guru 
tentunya melakukan perannya dengan baik guna menyukseskan program 
tadarus al-Qur’an di SMAI NU Pujon. Faktor penghambat dalam program 
tadarus al-Qur’an yaitu kurang menghargai waktu dan kurang pengawasan 
lebih. Dengan pembagian tugas guru untuk mengawasi siswa selama 
berlangsungnya program tadarus al-Qur’an diharapkan bisa menciptakan 
suasana yang lebih kondusif. 
 
Daftar Rujukan  
 
A.M. Sardiman. (2011). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali 
Press. 
Amrullah, A., Sa’dijah, C., Rodafi, D. 2020. Peran Guru Dalam Melakukan 
Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Untuk Membentuk Karakter Peserta 
Didik Di MTs. An-Nur Bululawang. Jurnal Pendidikan Islam, Volume 5 (6) : 
193 – 200. 
Hamalik, oempar. (2009). Proses Belajar Mengajar. penerbit PT bumi Aksara. 
Jakarta 
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2011) 
Kunandar. (2011). Penelitian Tindakan Kelas Sebagai pengembangan Profesi Guru. 
Jakarta : PT Rajagrafindo Persada 
Moh. Uzer Usman. (1990). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Rosda Karya 
Anggita Wilda Pangestu, Dzulfikar Rodafi, Moh. Muslim 
 
 Vicratina: Volume 6 Nomor 1, 2021      186  
Moleong, L. J. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya.  
Mulyasa, E. 2013. Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: PT Bumi Aksara 
Puspitaningrum, D & Suyanto, T. 2014. Implementasi Tata Tertib Sekolah dalam 
Membentuk Disiplin Siswa Di SMP Negeri 28 Surabaya. Kajian Moral dan 
Kewarganegaraan, Volume 2 (2) : 344. 
Najati, M. U. 2004. Al-Qur’án dan Ilmu Jiwa. Bandung: Penerbit Pustaka. 
Sagran, L.S., Jalil, A., Muslim, M. 2020. Strategi Guru dalam Uaya Meningkatkan 
Minat Membaca Al-Qur’an Pada Siswa SMP Islam Al-Ma’arif Singosari. 
Jurnal Pendidikan Islam, Volume 5 (8) : 118 – 122. 
Suyanto dan Asep Jihad. 2013. Menjadi Guru Profesional (41). Jakarta: Erlangga 
Group. 
Syafaruddin, dkk. 2014. Ilmu Pendidikan Islam, Melegitkan Potensi Budaya Umat 
(36). Jakarta: Hijri Pustaka Utama. 
Tu'u, T. 2004. Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta: GRASINDO. 
Uno, Hamzah. Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2008) 
 
 
